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KONSEP TENTANG PENDIDKAN KECERDASAN MORAL

A. Pendidikan Kecerdasan Moral Menurut Michele Borba
1. Biografi dan karyanya

Michele Borba adalah seorang tokoh psikologi yamph banyak
dikenal di belahan dunia, beliau tinggal di Palprigys California
suaminya bernama Craig, dan memiliki tiga orangkayeng bernama
Jason, Adam dan Zach.

Borba menempuh jenjang pendidikan dengan mempendala
bidang psikologi di perguruan tinggi Universitas nfda Clara dan
menerima gelar sarjana psikologi pendidikan dans&hng. Kemudian
melanjutkan studinya untuk memperdalam kembali denmengambil
psikologi untuk mengatasi kesulitan belajar, sampsndapat gelar
master, sedangkan gelar doktor diperolehnya darivddsitas San
Fransisco.

Dalam karirnya, beliau dikenal sebagai psikologggusebagai
pendidik, salah satunya aktivitasnya sebagai daieSan Jose State
University. Berawal dari situlah banyak berbagaiul dan pengalaman
luas yang diperolehnya saat mengajar, termasukrjbekle pendidikan
reguler, Borba juga melakukan pendekatan untuk atesganak-anak
yang secara fisik, perilaku, dan emosinya yang ryrdoaik. Dan
mengatasi anak-anak yang mempunyai kesulitan diaddajar, anak-anak
berbakat. Borba bersama suaminya merupakan mitaandaraktik privat
untuk mengatasi anak-anak dan remaja yang berrhaghlavilayah
Campbell, California.

Pandangannya terhadap perkembangan moral tidals |dpd
pengalamanya sebagai psikolog karena itulah MicliBzdeba, mampu
bekerja sama dengan lebih dari setengah juta dramglan guru dalam
membangun kecerdasan moral selama dua dekade. abgisgbicara
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yang dinamis dan sering tampil dalam berbdgdk Show beliau sering
mengungkapkan bahwa praktek pengasuhan anak dalgkarigan yang
kondusif dan gaya orang tua sebagai pendidik moramberi peran
penting dalam menumbuhkan perilaku yang baik. Apagyorang tua
lakukan sehari-hari dalam berinteraksi sepertiuimglan dengan tetangga,
pembantu rumah tangga, binatang peliharaan, pilibacaan, pilihan
tayangan televisi. Ternyata diperhatikan dan djpglaanak dengan
sungguh-sungguh Apabila kondisi lingkungannya kondusif dan selaras
dengan kecenderungan kecerdasan yang dimilikinyaakaM akan
menemukan dengan cepat suatu kondisi akhir yahgikekarena akibat
yang dipicu oleh kondisi lingkungan tersebut.

Beliau telah menyajikan ratusan makalah dan merkgada
lokakarya untuk meningkatkan pengembangan karaltarga diri,
prestasi, dan perilaku anak-anak. Sikap dan Kkegiaba biasanya
disimpulkan dari perilaku yang terbuka dengan metimbangkan
paksaan ekstern yang mempengaruhi mereka sapgkatpaksaan itu kuat
maka atribusi disebabkan oleh penyebab ekstern umaupern, jika
paksaan itu lemah maka dibuatlah atribusi intersetaut.

Dengan gaya bicaranya yang santun dan mudah dimersgeta
cerita-ceritanya yang begitu penuh inspirasi, deategi praktisnya dapat
menarik audien yang sekaligus menjadi kegiatan lpamaya yang
berdasarkan kasus-kasus nyata yang terjadi di mastadan keluarga
selama kurun waktu hampir 20 tahun. Sehingga jargkawilayahnya
sudah cukup meluas sampai ke bagian Amerika uEaopa, Asia, dan
Pasifik selatan.

Banyak penghargaan dan prestasi yang dicapai B&&amlah
penghargaan antara laiNational Educator awardyang diberikan oleh
National Council Of Self-Esteen$anta Clara University’'©utstanding
Alumna Awarg dan penghargaan untubutstanding contributorpada

education professignyang diberikan olefBureau Of Education And

http//www.parentingbookmark.com/pages/MBabout.htm
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ResearchDan salah satu dari karya bukunya yang berjuBlatent do
Make a Differencedipilih oleh Child Magazinesebagai buku pendidikan
anak terbaik pada tahun 1999, dasteem Builderyang digunakan lebih
dari satu juta pelajar diseluruh dunia disertagpam audio, jugdhe Five
Building Of Self-Esteedan Strengthening At-Risk Students’ Achievement
And Behavior

Karena dedikasinya tidak lepas dari pendidikan Baorba sering
tampil sebagai tamu ahli tilk showtelevisi danNational Public Radip
di antaranyalhe View ABC Home ShowThe Parent Table, The Jenny
Jones ShowDan sering dimuat di berbagai surat kabar sepégivsweek,
Parent, Redbook, First For Women, Family Life, Vifogk Mother,
Chicago Tribune, Los Angles Timedan New York Daily Newsserta
sekarang bekerja sama dengan Oprah Winfrey dengarelayani
“Kecerdasan Moral Orang Tua” secamaline untuk orang tua khususnya
bagi para ibd.

Selain sebagai psikolog dan pendidik Michele Bqguum seorang
penulis, dalam bentuk penelitiannya beliau tuangkadam sebuah tulisan.
Sehingga bisa disebarkan dan dinikmati oleh makgaréuas dalam
bentuk tulisan atau buku. Sudah banyak buku-buko kiarya-karya
lainnya yang telah diterbitkan. Dan mendapat saarbyang positif bagi
pembacanya terutama bagi orang tua, Karena hamepiuas karyanya
membahas tentang permasalahan-permasalahan yaagapgiihdalam
kehidupan sehari-hari terutama masalah kepribadian.

Adapun karya-karya Michele Borba yang telah dityes antara
lain:®
a. 12 Simple Secrets Real Moms Know
b. About a Very Special Person-Me!: Help Your Child/8lep Self-

Esteem, Writing, And Reading Skills

’Michele Borba,Membangun Kecerdasan Moral, Tujuh Kebajikan UtangarAAnak
Bermoral Tinggi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), 382
*http://www.micheleborba.com/Pages/BMI01.htm
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c. Bookends Activities, Centers, Contracts, and Idgal®re to Enhance
Children's Literature

d. Building Moral Intelligence

e. Character Builders : Respect for Self and Others(&haracter

Education Program)

—h

Complete Letter Book
Don't give Me That Attitude!

- @

Esteem Builders

Fairness and Cooperation

J. First words for reading: Learning to read color andmber words
k. Five Building Blocks of Self-Esteem

|. Foster Care Home Esteem Builders

. Home Esteem Builders

3

>

Imagineering the Reading Process
Printing the Alphabet: Step-By-Step Printing FronoAZ

Self-Esteem, a Classroom Affair

L T o

Staff Esteem Builders

-

The Inner World of Reading
2. Konsepsi Pendidikan Kecerdasan Moral Michele Borba

a. Pengertian Kecerdasan Moral

Kecerdasan moral adalah kemampuan memahami hal yang

benar dan yang salah: artinya, memiliki keyakin@kaeyang kuat dan
bertindak berdasarkan keyakinan tersebut, sehirggag bersikap
benar dan terhormat. Membangun atau menumbuhkadidiieam

kecerdasan moral sangat penting dilakukan agaa dwatr anak bisa
membedakan yang benar dan mana yang salah, seimeggka dapat
menangkis pengaruh buruk dari IdarKecerdasan moral dapat
dipelajari dan bisa diajarkan pada anak mulaikséjalita, namun

sekolah juga tidak boleh lepas dari peran yang isatiKarena dalam

menemukan kecerdasan, seorang anak harus dibangh ol

“Michele Borbaop.cit, him. 4-5.
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lingkungannya, baik orang tua, guru, maupun sigtemdidikan yang
diimplementasikan nya.

Kecerdasan moral merupakan bagian dari manusia yang
mempertajam pedoman moral manusia dan memastikamabiujuan
konsisten dengan pedoman moral. Kompetensi moraiupakan
kemampuan untuk bertindak berdasarkan prinsip méeetebut.
Sedangkan kompetensi emosional merupakan kemampuoéuk
mengatur emosi kita dan orang lain dalam situastutan moral.
Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial dituntotuk bisa
menijalin interaksi dengan sesama, menjalin hubudgagan sesama.
Ini bahkan diakui oleh banyak ahli di bidang psidgl sebagai
kebutuhan yang semestinya dapat dipenuhi dengak. lS®cara
eksistensi juga manusia sesungguhnya diciptakam ®©léhan tidak
semata sebagai makhluk yang mempunyai kecerdadalekiwial,
tetapi juga makhluk sosial dan makhluk yang berifora

Namun, akhir-akhir ini peran manusia sebagai maklyang
bermoral kurang diperhatikan, dengan ditandainyaakalan remaja
yang muncul ke permukaan dengan sosok moral ydwb leriatif
dan memprihatinkan semua pihak. Betapa anak-anakakse
tenggelam dalam persoalan yang serius karena kwangendidikan
moral yang diterimanya. Dengan naluri yang lemaimtdol diri yang
rapuh, kepekaan moral yang kurang, dan keyakinamg ysalah,
membuat anak-anak mengalami hambatan. Meski pebyeba
merosotnya moralitas sangatlah komplek, terdapkta fgang tidak
dapat dipungkiri seperti lingkungan moral tempatakaanak
dibesarkan pada saat ini yang sangat meracuni desam moral

mereka’

*Munif Chatib, Sekolahnya Manusi&ekolah Berbasis Multiple Intelligence Di Indonesia
(Bandung: Kaifa, 2009), him. 78.

®Ahmad Muhaimin AzzetMengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Aivalgyakarta:
Kata Hati, 2010), him 47.

"Michele Borbapp.cit.,him. 5.
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Tantangan dari kecerdasan moral bukan hanya untuk
mengetahui yang benar dan yang salah, tapi jugak udrbuat serta
melakukan tindakan yang benar. Pada segolonganigsbpuanusia
terdapat sekelompok manusia dengan jumlah prosenasg kecil
menderita, mengalami sakit jiwa ataupun terkucieldfpok ini
kemungkinan tidak mengerti yang benar dan yanghs#&labanyakan
orang melakukan tindakan yang tepat kadang-kadajag Bertindak
atas dasar setiap keputusan yang dibuat setiap , hari
mempertimbangkan apa yang benar, apa yang lebihyaaig dapat
membantu komunitas, organisasi, dan orang lain. isakita tidak
selalu setuju dengan apa yang benar.

Borba memandang karakter menjadi salah satu peragegab
moral yang sangat penting di zaman mutakhir inilaBaberbagai
diskusi pendidikan, sorotan media dan percakapharshari, yang
dibahas kebanyakan masyarakat tentang sebuah dwaraddra
pemimpin, masyarakat, dan anak-anak. Dan beralgjalsitu gerakan
pendidikan karakter nasional telah mengajarkan ledinplokok-pokok
kebajikan yang diterapkan di sekolah. Namun, untwrhasil
memperbaharui budaya moral, kita harus memulairgra kkluarga
yang merupakan sekolah yang pertama. Sedangkanrumetokoh
filsuf Aristoteles memandang bahwa sebuah karakbterupakan
sebagai kemampuan melakukan tindakan yang baibetanoral®

Anak-anak di zaman sekarang membutuhkan pola pexsgeny
bimbingan, dan pendidikan khusus. Supaya anak &ietidak hanya
berpikir, tetapi juga bertindak dan berkarakter gsesesuai dengan
norma-norma moralitas. Karena ilmu pengetahuan modendiri
sangat memperhatikan masalah anak dengan suatplindigmu
tersendiri. Cara terbaik mengembangkan kemampuanralmo

merupakan langkah yang tepat melindungi kehidupaoraimya

®bid, him. viii
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sekarang dan selamanya. Membangun kecerdasan naduaah
mengajarkan bagaimana mengembangkan moral tersebut.

Kecerdasan yang sangat penting ini mencakup karakte
karakter utama, seperti kemampuan untuk memahamdepéaan
orang lain dan tidak bertindak jahat, mampu mengkmh dorongan
dan menunda pemuasan, mendengarkan dari berbhgdi [@ebelum
memberikan penilaian, menerima dan menghargai gdedme bisa
memahami pilihan yang tidak etis, dapat berempatimperjuangkan
keadilan, dan menunjukkan kasih sayang dan rasadtoterhadap
orang lain. Ini merupakan sifat-sifat utama yangraknembentuk anak
menjadi baik hati, berkarakter kuat, dan warga reegang baik.

Hal yang terpenting dalam membangun karakter awiakah
bagaimana menciptakan pola hidup dan pola pikigysehat dalam
kehidupan mereka sendiri. Dan pribadi yang adandalai seorang
anak adalah cerminan dari apa yang diberikan otaagatau orang
dewasa yang mengisi kehidupannya. Oleh karenapribadi yang
diinginkan oleh orang tua perlu diarahkan. Dalam ima akan
memberikan informasi mengenai hal apa saja yanty mkberikan
kepada anak dalam proses tumbuh kembangnya mearpetayal.

Moralitas itu sendiri terbangun berdasarkan cidi&a kita
membangun ikatan dengan anak berdasarkan kasingsasgtidaknya
dapat mempengaruhinya. Untuk itu berilah contolalkdar yang baik
untuk anak-anak agar memberi bekas yang lebih daléanena
dengan memberikan karakter yang baik dapat mém@adeseorang
lebih cerdas dalam bertindak. Tujuh karakter k&bajiyang bisa di
ajarkan kepada anak agar dapat tumbuh sesuai dpegdidikan yang
diperlukan bagi sendirinya. dan konsep tersebug yaering disebut
dengan “kecerdasan moral”.

Jadi pendidikan kecerdasan moral menurut Borbaitvagea

kita mengajarkan proses pembelajaran moral supstgp terada di

*Michele Borbaloc.cit.
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jalan yang benar dan agar selalu bermoral dalatmtak. Maka cara
untuk menumbuhkan pendidikan kecerdasan moral padak
dituangkan dalam tujuh langkah kebajikan.

b. Langkah-Langkah Mengajarkan Kecerdasan Moral

Menurut Michele Borba dalam mengajarkan kecerdasaral
terbangun dari tujuh kebajikan utama yang dapat bastu anak
menghadapi tantangan dan etika yang tidak dapatddirkan dalam
kehidupannya kelak, sehingga bisa melindungi dasrilaku
menyimpang yang bisa merugikan bagi dirinya send@emua itu
dapat diajarkan, dicontohkan, disadarkan, sertardidy sehingga
mampu dicapai oleh anak.

Borba membagi dua tahapan dalam mengajarkan kezerda
moral. Untuk tahap yang pertama menjadikan tigatdarh kebajikan
sebagai moral dasar yaitu empati, hati nurani, ®@antrol diri.
Kemudian kebajikan yang selanjutnya sebagai pengegan moral.
Karena ketiga kebajikan yang utama tersebut sapgating bagi
kecerdasan moral, dan disebutnya sebagai inti mgikh salah
satunya tidak berkembang baik, anak tidak terligduthari pengaruh
buruk yang menghampiri nya, dan jika ketiga hasdbut melemanh,
anak seperti bom waktu yang siap meledak suatu lssiayang kuat
merupakan hal yang penting bagi perkembangan kasandmoral
anak. Karena memberi kekuatan bagi anak menangkiburuk dari
dalam maupun dari luar, sehingga mereka dapatndaki dengan
benar™

Berikut adalah tujuh kebajikan utama yang bisa adkan
supaya anak akan menjaga sikap yang baik seumuyp.hid
1) Empati

Salah satu karakteristik yang kuat secara mora-anak
cerdas adalah bahwa mereka empati dan prihatiarngnierasaan
orang lain. Empati adalah kemampuan memahami daasalean

“Michele Borbapp.cit.,him. 10
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kekhawatiran orang lain. Ini merupakan hal yangatiapencegah
perbuatan kejam dan mendorong kita untuk mempekéakorang
lain dengan baik. Hal yang penting untuk diingaalad bahwa
sementara anak-anak dilahirkan sudah berpoteriak tsmpati
dan murah hati, dan sifat-sifat yang lainnya. Kesamyang kuat
dari mereka yang mendapatkan sifat seperti ituatidabgaimana
mereka dibesarkan. Itu berarti orang tua bisa dabggpengaruh
dalam membantu anak-anak untuk bersikap khawatitarig
perasaan orang lain dengan mengutamakan kebutubkm d
rumah mereka. Menarik perhatian terhadap perileksisf. Setiap
kali anak Anda bertindak lebih dewasa, gunakan gagba
kesempatan untuk membantu untuk menjadi lebih Seteshadap
perasaan orang lafn.

Menurut Borba langkah awal melatih anak agar |gleka
terhadap perasaan orang lain adalah dengan merpbgan.
mulailah dari konsep boleh dan tidak boleh, bukan #&onsep
salah dan benar karena anak belum mengerti apsaiah dan
benar. Tapi kalau sesuatu boleh dan tak boleh ukkak akan
lebih mudah diterima oleh konsep berpikirnya. Tgmduhal salah
dan tidaknya perilaku si anak harus diberitahu grara. Dengan
demikian, ia mendapat masukan langsung, apa itg penar dan
salah. Penanaman nilai-nilai moral, akan lebih rmudeserap oleh
anak bila dikaitkan dengan kehidupan sehari-ham@i berusia
sepuluh tahun. Apa yang diajarkan dan sampaikann aka
membentuk sistem nilai tersendiri. Selanjutnyaesmstnilai ini
akan membentuk dalam dirinya hingga besar ranti.

Orang tua yang secara konsisten bereaksi terhaatdakpol
buruk anak dengan memfokuskan pada perasaan orang Yy

menjadi korban cenderung mempunyai anak yang lediémpati.

“Michele Borba, “Empati Anak”, http://www.micheletizr.com/Pages/ArtBMI10.htm
?ndah Mulatsih, “Mengembangkan Kecerdasan Moral Anak”,
http://www.tabloidnova.com
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Seperti membuat anak menempatkan diri pada possigolain
dan membayangkan bagaimana mendapatkan perlakuark. bu
Memberi kesempatan anak untuk mengalami dan medgrdagai
sudut pandang yang berbeda di lingkungannya dengan
mengunjungi tempat-tempat yang memiliki pengaruhtukin
bertindak empati. Dengan semakin beragam sudutapanglang
dilihat semakin mudah mereka berempati terhadapgdan yang
mempunyai keperluan dan pandangan yang berbedeyaati

Bangkitkan dalam diri anak rasa bangga dan senaaigla
merelakan waktu dan harta benda tanpa pamrih, haeya
harapan, kenyamanan, membahagiakan orang lainsdataua
merupakan ekspresi tertinggi moralitas manusia.

2) Hati Nurani

Pokok kedua dalam belajar menjadi orang bermoralaad
pengembangan hati nurani. Hati nurani adalah shata yang
membantu kita membedakan hal yang benar dan ydaly, s@ang
merupakan landasan yang kuat bagi kehidupan yang, ba
kehidupan masyarakat yang baik, serta perilakwaefikap orang
tua sebagai pengajar moral sangat berperan perdadgm
menentukan anak menjalani hidup sesuai etika yagrdaku,
dengan diterapkan pola asuh yang baik dan dapagaremkan
perkembangan hati nuraffi.

Hati nurani berbuat atas dasar kewajiban, bukarnear
balasan dan siksaan tetapi lebih disebabkan perakdam batin
yang timbul dari hati yang paling dalam. Misalnyaelimat
seseorang jatuh di jalan saat itu tidak ada ori&fadka hati nurani
yang bertindak seketika itu. Kecerdasan moral palak-anak
tidak muncul secara otomatis, tetapi melalui tefad®alam

konteks sosialisasi nilai-nilai dan norma hidup yanenjadi dasar

®Michele Borba,Membangun Kecerdasan Moral, Tujuh Kebajikan UtangarAAnak
Bermoral Tinggi (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008),49m.
“Ibid., him. 61.
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moral, anak-anak akan mengikuti apa saja yang radre&t dari
orang-orang dewasa di sekitarriya.

Ada tiga langkah utama menumbuhkan hati nurani yang
kuat dalam diri anak dalam urusan pendidikan mdpPatama
menguraikan bagaimana  menciptakan konteks untuk
mengembangkan kesadaran yang kuat dalam diri ayekg
merupakan paling penting dalam mendidik anak. Dempgéa asuh
terbaik yang dapat diterapkan untuk memperkuat gpeblangan
moral anak. Setelah meletakkan dasar untuk membantk
mengenali mana yang benar dan mana yang salah. aKedu
menanamkan pedoman kebajikan yang kuat, yang akan
mengarahkan anak mengambil pilihan yang tepat dalakumkan
tindakan yang bermoral dalam setiap tahap perkegavarya.
Ketiga mengungkapkan bagaimana disiplin yang paefektif,
yang tak hanya mengajarkan anak tentang benar déah,s
melainkan juga membantu mengembangkan penalararal mor
sehingga dapat mencapai tingkatan yang lebih titfggi

3) Kendali Diri

Kebajikan yang menjadi inti moral selanjutnya kdndai.
Kendali diri adalah berarti mengendalikan pikiraandtindakan
agar dapat menahan dorongan dari dalam maupun |alari
sehingga dapat bertindak dengan benar. Atau dadargeptian lain
kontrol diri merupakan kemampuan untuk bertahaohi Karena
orang yang tidak dapat mengontrol emosinya akah reginjalani
berbagai aspek kehidupan masyarakat termasuk mem@ipun
hubungan baik dengan orang lain serta mempertahgredcerjaan.

Mengajarkan anak-anak bagaimana menghadapi perilaku
jahat. Melakukan kendali diri akan menunjukkan kipanereka

cara untuk menyelesaikan konflik tanpa harus memgian

Ricky R.Yulman, “Mengasah Kecerdasan Moral Ahaittp://sekolahdasaronline.com
®Michele Borbapp.cit, him. 65.
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kekerasan dan akan meningkatkan kepercayaan drekaeladi
pada saat anak sedang marah dan kesal atas pearhabd,
mereka mampu bisa mengontrol dirinya untuk tidakyid dalam
emosi. Karena peningkatan kenakalan remaja yanggaaggu di
dalam masyarakat mengarah pada kemerosotan mocarase
keseluruhan seperti kekerasan, mencuri, menipu,ak tid
menghormati otoritas, kekejaman rekan, kefanatikian, tindakan
kejahatan yang lainnya.

Langkah penting dalam membangun kontrol diri padka
anak salah satunya dengan memberi contoh. Karemapakan
cara terbaik untuk mengajari kepada anak-anak. kangertama
adalah memperbaiki perilaku sehingga dapat membenioh
kontrol diri yang baik bagi anak dan menunjukkarhviba hal
tersebut merupakan prioritas dan berusaha belaja mendidik
yang baik. Langkah kedua adalah membantu anak marhkan
sistem regulasi internal, sehingga dapat menjadivator bagi diri
anak sendiri. Langkah yang terakhir dengan merigajacara
membantu anak menggunakan kontrol diri ketika meadghi
godaan dan stres, sehingga mengajarkan mereka tetykkir
sebelum bertindak sehingga mereka akan memilihatesygang
aman dan baik®

Kendali diri memberi kemampuan untuk melakukan hal
yang benar dan memilih melakukan tindakan bermonai.
merupakan mekanisme internal yang sangat berpemggang
mengarahkan sikap moral anak, sehingga pilihan ydiambil
tidak hanya aman, tetapi juga bijak. kontrol dirienmpakan
kekuatan moral yang secara sementara menghentikdakan

yang berbahaya, karena memberi waktu khusus kepaalauntuk

“Michele Borba, “Lima Langkah untuk Pengajaran Kéeakutama dalam Siswa’,,
http://www.micheleborba.com/Pages/ArtBMI10.htm

®Michele Borba,Membangun Kecerdasan Moral, Tujuh Kebajikan UtangarAAnak
Bermoral Tinggi ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 200&),107.
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membayangkan konsekuensi yang mungkin timbul akibat
perbuatannya akan menumbuhkan kontrol diri, selandgpat
mengerem perilakunya dan tidak akan melakukan kerda
bermoral dan jelas kontrol diri dapat membantu amefakukan
tindakan bermora’

4) Rasa Hormat

Rasa hormat berarti menghargai seseorang atautsesua
Rasa hormat mendorong orang memperlakukan dan raegagh
manusia dengan baik. Jadi rasa hormat merupakainbalgri
kebajikan utama kecerdasan moral. Karena itu, nuemya
moralitas itu sangat mengkhawatirkan. Adapun faky@ng
berpengaruh terhadap turunnya krisis rasa hormatertse
ketiadaan penghargaan terhadap anak, kemundurbrdadaopan
santun, kekhawatiran dan kecurigaan, kekurangamt@anyang
baik, kebanyakan kata-kata yang tidak senonoh,riska, ketidak
sopanan, dan ketidak senonohan yang diberitakaratifed

Orang tua adalah guru pertama dan paling kuat naoiaH-
anak mereka, jadi pastikan perilaku moral anak-aadklah
mengambil contoh dari orang tua ingin ditiru oletala Cobalah
untuk membuat orang tua sebagai contoh perilakuainyang baik
bagi anak-anakny.

Sikap suka melawan dan kurang ajar semakin meningka
dan perilaku hampir dialami semua orang dewasaa dikak
dibiarkan melawan, akan memberi hasil sosial yargat buruk.
Ada dua rahasia untuk menghentikan perilaku kaBartama,
hentikan sebelum menjadi kebiasaan. Kedua, berdikagisten

setelah melawan tekad tersebut, jangan mudah narier

bid., him. 97.

“Upid., him. 141.

“Michele  Borba, “10  Tips untuk  Meningkatkan ~ Moral  af,,
http://www.micheleborba.com/Pages/ArtBMI10.htm

“Michele Borba,Membangun Kecerdasan Moral, Tujuh Kebajikan UtangarAAnak
Bermoral Tinggi ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), 16
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Secara umum, memperlakukan orang lain dengan sikap
hormat berarti memperhatikan keselamatan dan kegmdraya,
dalam menunjukkan bahwa pikiran, keinginan sertaukiehannya
adalah penting semata-mata karena ia adalah manusia

Jika kita ingin anak kita menjadi pribadi yang migmi
sikap hormat, kita harus mengajarkan prinsip mé&etlormatan
dalam bentuk sikap dan tindakan yang spesifik ddasj Dari
prinsip-prinsip tersebut secara garis besar langkattuk
menumbuhkan rasa hormat dengan menjelaskan caraerieaki
sikap dengan menjadi contoh dan mengajarkannyayadarkan
konsekuensi perilaku tidak sopan dan menentang riaske,
pembangkangan, dan kekurang ajaran, karena analg yan
menunjukkan rasa hormat biasanya lebih sopan datursa
langkah yang terakhir membantu anak menyesuaikanktama
sehingga dapat menghormati dan dihormati orang Bé&makin
sering anak menunjukkan rasa hormat, semakin baék a
,menyukai dirinya, dan semakin banyak pula orang lang
menyukainy&>

5) Kebaikan Hati

Kebaikan hati artinya menunjukkan kepedulian tesipad
kesejahteraan dan perasaan orang lain. Anak-anaf telah
mencapai kebajikan utama yang kelima ini menunjokkatu
karakteristik yang dikendalikan pedoman moral dathirnmereka
yang mengarahkan mereka berbuat baik terhadap ola&ng
Karena sifat kejam dan jahat sudah menjadi wabahg ya
menjangkiti remaja dewasa ini. Tindak kekerasamgyaitakukan
mereka cukup mengkhawatirkan. Meskipun tindakajameidak
meninggalkan bekas luka yang terlihat, namun meuikain luka

emosional yang membekas dan mengoyak perkembangead. m

B1bid., him. 174-175.
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Dari sini terlihat betapa perbuatan jahat bisa lbet buruk jika
tidak segera diatasi dengan mengajarkan kebaikan ha

Setidaknya ada empat faktor yang menghambat
perkembangan kebaikan hati. Seperti: kurangnyeaobodéri orang
tua, kurangnya dorongan terhadap kebaikan hatggyah perilaku
buruk teman, dan ketidakpekaan terhadap kejafiatan.

Kebaikan hati bisa di ajarkan kepada anak dengan
menumbuhkan kepedulian, kedermawanan, dan kasingay
Berikan pemahaman makna dan nilai kebajikan sedafamatnya
bagi dirinya. Makna kebaikan hati itu sendiri pedethadap orang
lain sehingga anak akan mempertimbangkan perasaag ¢ain,
bukan hanya mementingkan perasaan dirinya serf@arkan
anak akan konsekuensi perilaku buruk sehingga diapikir
sebelum bertindak kejam dan jahat. Orang tua dam @emegang
peran penting dalam membantu anak memahami bahivagiaen
tidak baik itu mengandung konsekuensi, mendororak amtuk
berbuat baik kepada orang lain bukan karena meagkan
balasan, melainkan karena suka membuat orang seDamgan
terus menerus berbuat baik kepada orang lain, éidak akan
pernah merasa puas melakukannya. Dan semakin banyak
menunjukkan perbuatan-perbuatan baik yang laiffhya.

6) Toleransi

Kata toleran sendiri didefinisikan sebagai “betsiéau
bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, meimtan)
pendirian (pendapat, pandangan, Kkepercayaan, laipias
kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau keertEm dengan

pendirian sendirf® Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa

*Ypid., him. 184.

*Alpid., him. 192.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengemb&adiasa Depdikbud{amus
Besar Bahasa Indonesi@Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 1065.
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toleransi merupakan pemberian kebebasan kepaday deam,
berlaku sabar dan sikap menghargai antar sesamasiaan

Sedangkan menurut Michele Borba toleransi merupakan
nilai moral yang membuat anak menghargai tanpa redakan
suku, gender, penampilan, budaya, keyakinan, kemampatau
orientasi seksual. Anak yang toleran bisa mengihangag lain
meskipun berbeda pandangan dan keyakinan. Dengaasikas
seperti itu anak-anak dapat menolerir kekejamafaniatikan, dan
rasialisme. Karena itu, tidak mengherankan jika ekertumbuh
menjadi manusia dewasa yang berusaha menjadikama dioin
sebagai tempat yang manusi&wi.

Langkah pertama untuk memupuk toleransi adalah
bercermin dan melihat prasangka buruk diri sendogn
merenungkan  bagaimana  untuk = memproyeksikan ide-
ide. Kemungkinannya adalah bahwa dengan berkomsinglegara
sengaja kepada anak-anak melalui sikap tersemgadanembuat
sebuah pernyataan yang membuat mereka marah dangtgmg.

Langkah selanjutnya jangan mendengarkan komentay ya
bernada diskriminasi seperti dengan mendorong anak-untuk
mencari kesamaan apa yang dia memiliki dengan deamgbukan
mencari perbedaan. Ada banyak cara untuk membedateng
lain tapi yang lebih penting adalah bagaimana mekesamaan-
kesamaan dengan yang lainnya.

Cara terbaik dan efektif bagi setiap anak untukajgel
toleransi adalah dengan melihat dan mendengar ltogémg
ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan ikiam sikap

toleransi dan saling menghargai dapat terwifjud

“’Michele Borbapp.cit, him. 232.
BMichele Borba, “Tujuh Cara untuk Pemeliharaan Taei dalam Siswa
http://www.micheleborba.com/Pages/BMI01.htm
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7) Adil

Keadilan membuat orang memperlakukan orang laigaen
pantas, tidak memihak dan benar. Karena itu, kaaditerupakan
kebajikan utama dari kecerdasan moral.

Keadilan adalah sesuatu yang mendorong kita untuk
berpikiran terbuka dan jujur bertindak benar. Alaalek yang
mempunyai sifat tersebut dapat mematuhi aturangilivan,
berbagi, dan mendengarkan semua pihak secara &edmrbelum
memberi penilaian. Karena itulah mereka berpegaikg.eDengan
kebajikan ini dapat meningkatkan kepekaan moralitagreka
bersemangat membela orang-orang yang diperlakukiak adil,
mereka akan lebih toleran, beradab, pengertian pdatuli, serta
tumbuh menjadi manusia yang baik.

Kita dapat menumbuhkan keadilan sejak dini. Ada tig
langkah yang dapat diterapkan untuk membangun itasayang
penting ini di dalam diri anak. Karena contoh seladenjadi guru
yang terbaik, langkah pertama yang terpenting datenta asuh
adalah  menunjukkan  keadilan  kepada anak dengan
memperlakukannya secara adil, langkah kedua memnbanak
belajar berbuat adil, seperti berbagi, berkompramendengarkan
secara terbuka, dan memecahkan masalah denganLadgkah
terakhir mengajarkan anak cara menentang ketidakadidan
memberi ide-ide yang mendorong anak untuk melakykagram
layanan sosial. Setelah itu barulah anak dapat rdmrar
menyadari bahwa ia dapat membuat dunia ini meihghth adil dan
lebih baik. Ketiga langkah tersebut dapat menirigkakemampuan
anak dalam menghadapi kehidupan yang sering katiomelkan

kebendaan, keegoisan, dan ketidaksetataan.

“Michele Borbapp.cit, him. 267-268.
¥Michele Borbapp.cit, him. 270.
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B. Pendidikan Kecerdasan Moral Menurut Aliah B. Purwakania Hasan
1. Biografi dan karyanya

Aliah B. Purwakania Hasan, lahir di Purwakarta gal@0 agustus
1968. Anak pertama dari pasangan bapak A. Ayyi Alg8ém.) dan lbu
Lisma, karena ayahnya seorang tentara dokter nekaat tinggalnya
mengikuti ayahnya nya bertugas, sejak usia 2 tabluarganya pindah ke
Tasikmalaya Jawa Barat, kemudian pada saat usibud tpindah lagi ke
Padang Sumatra Barat sampai tumbuh remaja..

Dalam menempuh jenjang pendidikan, karena mengdyghnya
yang bertugas sebagai tentara dokter beliau mertepgndidikan formal
SD hingga SMA di Padang. Dengan dasar pendidikamraya seorang
dokter membuatnya semangat untuk menekuni dunehkésn, maka saat
lulus Sekolah jenjang menengah atas beliau memddfeasiswa
pendidikan ke perguruan tinggi negeri dan akhirml@rima dengan
mengambil bidang Iimu Psikologi di perguruan tingginiversitas
Indonesia sedangkan untuk mendapat gelar Mastemgéanjutkan
studinya di universitas yang sama dengan mengafjabiisan Iimu
Kesehatan Masyarakat, Semasa menjadi mahasisvea Ipelinah menjadi
ketua forum pengkajian psikologi islami dan senathasiswa fakultas
psikologi Universitas Indonesia.

Dalam karirnya beliau bekerja sebagai dosen danil vikahua
pengawasan mutu kurikulum kajian Islam dan psikiolgpgogram
Pascasarjana program studi kajian timur tengahlslam di Universitas
Indonesia dan dosen di Universitas Bunda Mulia dakaDari
pengalamannya sebagai dosen beliau mulai tertagknperkenalkan
psikologi dari perspektif Islam, yang mana dalasik@logi Islam
manusia dipandang secara fundamental dan spidtaalkomponen yang
termasuk di dalamnya. Manusia dari segala makhhkgyada di alam
semesta merupakan ciptaan Allah yang memiliki tukaehalifaan di
bumi karenanya manusia bertanggung jawab pada Ailaemudian hari.

Selain itu beliau juga memiliki pengalaman mengdjgerguruan tinggi
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yang lain yaitu di akademi kebidanan Rangkasbituktpiversitas
Paramadina dan Universitas al-Azhar Indonesia.

Selain sebagai dosen beliau juga sebagai psikotog ysering
mengisi seminar-seminar di kampus-kampus dan neeattikel-artikel di
media cetak, beliau juga terlibat dalam berbagskudi dalam wacana
awal Psikologi Islami di indonesia dan turut medaii penerbitan jurnal
ilmiah psikologi islami“ Al wusthd. Beberapa karya tulisnya telah
diterbitkan, baik dalam jurnal ilmiah seperti Ket@&san Intelligensi,
Peranan Ikhlas Dan Sabar Pada Sikap Menolong, mdsidemilih
Presiden dan masih banyak yang lainnya. Selaijug@ menulis beberapa
buku. Beliau juga memiliki pengalaman lapangan riagai LSM baik
Nasional maupun Internasional untuk mengatasi mEr@n masalah
narkoba, kesehatan reproduksi dan gangguan stegstpguma. la juga
pernah membantu kegiatan komisi nasional Indonestak UNESCO,
ford Foundation dan aide Medicale Internationa?d{IFRANCE).**

Adapun karya-karya Aliah B. Purwakania Hasan yaetaht
ditulisnya antara laif?

a. Pengantar Psikologi Kesehatan Islami

b. Psikologi Perkembangan Islami

c. Kode Etik llmuwan dan Psikologi

d. Perempuan Di Balik Tirai Dunia Narkoba: Menguak IRaa
Menjangkau Harapan

e. Aikido.

2. Konsepsi Pendidikan Kecerdasan Moral Aliah B. Pluaméa Hasan
a. Pengertian Kecerdasan Moral
Kecerdasan moral adalah kapasitas mengetahui untuk

membedakan mana yang benar dan yang salah dengenidie atas

perbedaan tersebut sehingga mendapatkan penghadyaaketika

$pliah B. Purwakania HasarPsikologi Perkembangan Islami: Menyingkap Rentang
Kehidupan Manusia Dari Prakelahiran Hingga Pascankaian (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 513.

¥http://majalahgalam.com/tokoh/interview/
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melakukan yang benar dan merasa bersalah ketikanggdr standar
tersebut, jadi pendidikan kecerdasan moral adaladep mengajarkan
manusia untuk bertindak sesuai dengan jalan yangarbelan

berguna®® Moral merupakan nilai-nilai yang ada dalam masata
Dan untuk membentuk moral, pendidikan kecerdasamalrhendaknya
mempelajari mengenai apa saja yang seharusnyajatiéier setiap

orang dalam masyarakatny/a.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan seiga)
kecerdasan yang dinilai sebagai kecerdasan yamggpatama dalam
diri manusia yakni kecerdasan spiritual dan kesadanoral. Karena
kecerdasan moral secara langsung mendasari keaerdaanusia
untuk berbuat sesuatu yang berguna. Kecerdasan meraberikan
hidup manusia memiliki tujuan. Tanpa kecerdasanamdxita tidak
dapat berbuat sesuatu dan peristiwa-peristiva yangnjadi
pengalaman jadi tidak berafti.

Adapun dalam kaitannya dengan pendidikan kecerdasmal
dalam masyarakat modern ada komponen-komponen gamijki
dari moralitas itu sendiri. Moralitas memiliki tiggomponen: yaitu
komponen afektif, kognitif, dan perilaku.

Yang pertama, Komponen afektif moralitas merupakan
berbagai jenis perasaan yang menyertai pelaksapaasip etika.
(Seperti perasaan bersalah, malu, perhatian tgshpeieasaan orang
lain) seperti dalam Islam mengajarkan pentingnysa ranalu untuk
melakukan perbuatan yang tidak baik sebagai segaatypenting.

Yang kedua, Komponen kognitif moralitas merupakikirgn
yang ditunjukkan seseorang ketika memutuskan barbtigdakan
yang benar dan yang salah. Dalam Islam mengajdskhwa Allah

mengilhamkan ke dalam jiwa manusia dua jalan yjaian kefasikan

#pliah B. Purwakania Hasaop.cit.,him. 261.

*bid, him. 35.

*Ahmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak,
(Yogyakarta: Kata Hati, 2010) him. 9-10.
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dan ketakwaan. Manusia memiliki akal untuk memijkfan mana

yang akan ditempdh Dalam al Qur'an dinyatakan.
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Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Malkah

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan

ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhnya merugilahgsang
mengotorinya’

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia diberikiagmil
berupa akal fikiran yang dasarnya untuk bisa diganadengan
sebaik-baiknya. Sehingga manusia benar-benar mandaun
mengetahui untuk membedakan mana yang harus d&ar@dan mana
yang harus ditinggalkan, dan dapat mengetahui ngang baik dan
mana yang buruk. Kecenderungan untuk melakukag paik dengan
adanya potensi positif tersebut, tetapi juga mermengotensinya
sehingga terjerumus dalam kedurhak&an.

Yang ketiga, Komponen perilaku moralitas merupakan
tindakan yang konsisten terhadap tindakan mora¢csasg dalam
situasi dimana mereka harus melanggarnya. Islamggaenbarkan
bahwa memilih jalan yang benar seperti menempubnjajang
mendaki dan terjaf’

Pada umumnya orang tua mengharapkan anak-anakimyia un
tumbuh menjadi seorang yang memiliki moralitas y&ogt dalam

berhubungan dengan orang lain. Penerapan nilai-ridgasebut

%aliah B. Purwakania Hasa@p.cit.,him. 262.

*’Departemen Agama RIAl Quran dan TerjemahnydJakarta: CV. Darus Sunnah, 2007),
him. 596.

M. Quraish ShihabTafsir Al Misbah Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al Qur'ébakarta:
Lentera Hati, 2002), Vol. 15, him. 345-348.

%Aliah B. Purwakania Hasaroc.cit.,
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dimaksudkan agar manusia senantiasa berada daldmik&e,
terhindar dari keburukan, dan mengusahakan kebaikdok diri
sendiri dan orang lain. Nilai-nilai yang dimaksiadlihat jelas dalam
objek-objek kebaikan diantaranya sabar memelihateotknatan diri,
sabar membalas kejahatan dengan kebaikan dan eabgga sopan
santun. Pengalaman nilai-nilai semacam ini mengce&@m moral yang
tinggi bagi pelakuny&’

Dalam menghadapi dilema moral, seseorang harusniuae
pilihan dari perbuatan yang akan dilakukannya. kntuenentukan
pilihan ini seseorang harus menggunakan penalayan Penalaran
moral bukan merupakan penalaran standar perilakg yhitentukan
oleh konsensus sosial, namun lebih merupakan penakerhadap
standar penerimaan dan penolakan perilaku yangiberigan dengan
hak dan kewenangan individu. Islam melihat bahwdbgmaan usia
juga menentukan bagaimana pemikiran moral seseo@@ng yang
lebih muda dipandang lebih tinggi dari pada oraaggylebih tua, jika
dapat melakukan penalaran moral lebih baik untukniite perilaku
yang tepat.

Maka dalam merumuskan membangun atau mengajarkan
pendidikan kecerdasan moral Aliah B. Purwakania adaslalam
menguraikan nya tidak lepas dari psikologi Islavtelihat berbagai
fakta sejarah studi tentang perkembangan manus@ly@rakar dari al
Quran dan hadist telah lebih dahulu dari studiikgsgi
perkembangan modern. Berikut langkah-langkah marig)
kecerdasan moral.

b. Langkah-Langkah Mengajarkan Kecerdasan Moral

Pada umumnya orang tua mengharapkan anak-anakimyia un

tumbuh menjadi seseorang yang memiliki moralitasgykuat dalam

berhubungan dengan orang lain. Berbagai jawababutinketika

“%Aliah B. Purwakania HasarPengantar Psikologi Kesehatan Islanakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 451.
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ditanyakan prinsip moral apa yang diinginkan oleang tua, namun
secara umum jawaban-jawaban tersebut dapat digjdondengan
mengajarkan sikap atau tindakan pada perkembangak melalui
memberikan prinsip perilaku prososial, menumbuhkantrol diri

dalam menghindari tindakan agresivitas, serta margm sikap
keadilan sosial atau internalisasi komitmen pribagiuk memenuhi
aturan yang ada.

1) Altruisme: Perkembangan Perilaku Prososial

Kata altruisme merupakan turunan dari kata altargya
berartiloving athers as one sdlfnencintai orang lain sebagaimana
mencintai diri sendiri) atadact of caring about the needs of other
people more than your owlmemperhatikan kebutuhan orang lain
lebih dari apa yang kita pikirkan untuk diri sefdir

Altruisme merupakan tindakan tidak mementingkan dir
sendiri dan memperhatikan kesejahteraan orang kang
diekspresikan melalui perilaku prososial seperiingamembagi,
saling bekerja sama dan saling membantu. Islam irsend
mengajarkan umatnya untuk melakukan perilaku praatau
tolong menolong dalam hal kebaikan dan ketakwaaerias
mengajarkan bahwa segala niat harus ikhlas sematia-omtuk
Allah.*?

Senang menolong orang lain ini perlu dilatihkangpadak-
anak. Hidup zaman modern seperti ini orang-orangdeeing
individualis dan sibuk dengan urusan masing-massgnang
menolong orang lain seakan menjadi perbuatan yaaal
harganya untuk saat ini. Setidaknya ada tiga cal@ardmenolong

dapat dilakukan yakni menolong dengan nasihat, toegalengan

“IRosemary Sansome, dkk, Kamus Oxford UniversitgRéakarta: Erlangga, 2000), him.
12.

“?pliah B. Purwakania HasarPsikologi Perkembangan Islami: Menyingkap Rentang
Kehidupan Manusia Dari Prakelahiran Hingga Pascankaian (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 263.
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tenaga, dan menolong dengan barang (baik berupanaakobat-
obatan, uang, harta benda yang lainnya).

Indikator awal dari sikap altruisme pada anak-asegerti
membagi mainan atau menenangkan orang lain yangsaéidak
nyaman. Dalam hal ini, proses-proses penguatarghp&nman,
dan peniruan digunakan untuk menjelaskan moral -anak.
Apabila anak diberi hadiah atas perilaku yang dederagan aturan
dan kontrol sosial, mereka akan mengulangi peritaksebut atau
sebaliknyd"

Penalaran moral prososial berkenaan dengan kedelnas
wawasan mengenai relasi antara diri dengan orangHak dan
kewajiban relasi diri dengan orang lain ini did&sar atas prinsip
equality Artinya orang lain sama derajatnya dengan dadi,J
antara diri dan orang lain dapat dipertukarkan. ddehpenelitian
anak prasekolah lebih menunjukkan sifat yang betppada diri
sendiri sementara anak yang lebih dewasa sudah tahtang.
Mereka sudah mulai mengenal konsep-konsep moragperti
kejujuran, keadilan, kesopanan, kedisiplinan, teuka rela
mengorbankan kepentingan dirinya bagi mereka yang
membutuhkar?

Empati adalah kontributor afektif yang penting tetap
altruisme. Empati merupakan tanggapan manusia yangrsal
yang dapat diperkuat atau ditekan oleh pengarugkuimgan.
Manusia memiliki dorongan alamiah untuk mengesagkaEn
motif pribadi dalam membantu dan meringankan petader orang
lain.*®* Namun biasanya juga orang menyukai orang lain yang
memiliki kesamaan dengan diri kita, tapi hal tetgdiukan yang

menjadi variable yang utama, karena melihat simpaseorang

“Ibid., him. 264.

“Desmita, Psikologi Perkembangan(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), him.
206-207.

“>Aliah B. Purwakania Hasawop.cit, him. 265.



62

biasanya ada sesuatu yang dikorbankan dengan hataipa
meringankan dari kesulitdfi.

Dengan demikian sikap memuliakan bisa terlihat dari
perkataan yang baik, tingkah laku yang penuh denkmsih
sayang, bersikap sopan santun, memilih perkataag ymik.
Sehingga orang tua mendisiplinkan anak tidak meledlerasan
atau hukuman, yang terpenting mampu memberikane|asajn
afektif yang menunjukkan efek negatif yang terjpdda korban
ketidakadilan, akan dapat membesarkan anak mampuahaani
orang lain, mau mengorbankan diri, dan memperhatika
kesejahteraan orang lain. Yang demikian merupalagiab dari
mengajarkan kecerdasan moral bagi anak.

2) Kontrol Perilaku Agresivitas

Agresivitas adalah sifat yang selalu memperlihatkan
perasaan marah dan bermusuhan kepada orantj Iidi Perilaku
agresif adalah segala bentuk perilaku yang disangjauat untuk
menyakiti atau melukai makhluk hidup yang memilfkbtivasi
untuk menghindari nya. Agresivitas bukan merupdé@rsekuensi
perilaku. Namun, suatu perilaku merupakan agresvifjika
terdapat niat untuk menyakiti orang lain, sebal&njika tidak
terdapat niat, maka hal itu dapat dianggap bukaesagtas.

Perilaku yang seperti ini harus dicegah dan dihindaena
dalam Islam sendiri pada intinya, merupakan agasrdamaian
yang aturan-aturannya menjadi rahmat bagi alam semrsdam.
Islam menyuruh umatnya untuk berlaku lemah lemlart tidak
menyakiti orang lain, bahkan termasuk dalam menpeg&ataan,
seperti ayat berikut.

FTRORNIAR ORx BUDIHYIOL €0
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“*Aliah B. Purwakania Hasan, “Rasional Memilih Pemiinip

http://majalahgalam.com/tokoh/interview/.
4" M. Dahlan, dkkKamus Induk Istilah Iimiah(Surabaya: Target Press, 2003), him. 19.
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memegi
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui batas, riéare
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas. (Q.S Al Bagarah ; 283).

Ayat di atas menerangkan bahwa dalam Islam sendiri
terdapat perang sebagai pembelaan diri atas tindedam kafir
atau musyrik yang memulai dengan aksi kekerasah kdhulu.
Karena pada dasarnya Islam agama yang menyukairparan®®

Dengan demikian, Islam melarang manusia untuk
melakukan tindakan agresivitas yang tidak memiildsan jelas
yang dapat dibenarkan. Umat Islam diwajibkan untugmbela
kebenaran dan mencegah kemungkaran.

Peningkatan agresivitas tergantung pada lingkungan
budaya, subkultural dan keluarga dimana dibesarkaseorang
mungkin saja hidup di lingkungan sosial yang tidalkemiliki
budaya untuk hidup mengklarifikasi setiap persaalatan
pergaulannya dengan masyarakat, seseorang bolgbrjaehgaruh
dan bersikap seperti mayoritas masyarakatnya. Kemud pun
tidak suka melakukan klarifikasi terhadap persogtamy dihadapi.
Oleh karena itu, Islam sangat mendorong terwujudimgkungan
masyarakat islami yang mampu melahirkan generasiimwyang
berakhlak mulia”

Secara umum, agresivitas dapat dikurangi dengan
menghasilkan lingkungan bermain yang non agresifgressor
proaktif dapat diterapi oleh orang dewasa dengan mengganaka

“8Departemen Agama RIAl Quran dan Terjemahny4Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2007),
him. 45.

M. Quraish Shihalp.,cit vol. 1 him. 240.

*’sayyid Muhammad Nuhyienaklukkan 7 Penyakit Jiwal Bayan(Bandung: PT. Mizan
Pustaka, 2006), Cet. Il him.170.
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prosedur kontrol yang menarik mereka sementara magaulan
sosial sampai mereka siap untuk melakukan tindagkeny lebih
diharapkan dan metode non punitif dari modifikasiilpku dimana
orang dewasa mengabaikan perilaku yang salah ddakukan
penguatan pada perilaku berlawanan yang diharapkan.

Kontrol yang sangat penting dalam melihat perilaku
agresivitas, misalnya dengan bertindak sabar selmagieanisme
sistem pertahanan diri. Menurut Sahabat Ali ra.aBalibaratkan
sebagai binatang tunggangan seseorang dalam menegjapn
kebenaran yang tidak pernah terpeleset, selamag aexsebut
mampu memegang kendali nya dan dapat mengarahkdengan
baik. Sedangkan sabar dalam konteks fikih didekais sebagai
tabah menahan diri, yaitu menahan diri dari melakukal-hal
yang bertentangan dengan hukum islam, baik dalaadden
lapang maupun sulit, mampu mengendalikan nafsu yaagmat
menggoncang imat.

Islam sendiri menekankan pentingnya berbuat bagada
semua makhluk, lebih utama terhadap orang tuairti@lukanlah
demi kepuasan kebendaan semata, sebagaimanaaygangialam
masyarakat barat. Tetapi umat Islam selalu menydonwa
berbuat baik terhadap orang tua, memelihara medakam saat
yang diperlukan, memohon ampunan bagi mereka, rakamp
bagian dari penyembahan kepada Allah yang mahakuas

Dengan kata lain mampu menjadikan dinding perlig@umn
bagi anak-anak supaya tercegah dari perbuatan tgaogla, dan
secara tindakan langsung mengajarkan pendidikam pekkrti
yang luhur atau mengajarkan anak yang cerdas nyaratehingga
anak mampu berusaha dan belajar menjadi manusigleih baik

dan bermoral.

*lAliah B. Purwakania HasarPengantar Psikologi Kesehatan Islaniiakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 454
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3) Menerapkan Prinsip Keadilan Sosial

Orang tua umumnya menginginkan anak-anaknya mamilik
komitmen pribadi untuk memenuhi aturan-aturan yaaudg.
Seseorang harus memahami peraturan yang berlakasyiarakat,
dan dapat menempatkan sesuatu pada tempatnya.rDexemgakian
seseorang harus menerapkan prinsip keadilan dathmriya.

Islam mengajarkan bahwa manusia harus berusah& untu
berbuat adil, meskipun sulit. Keadilan yang berldkagi diri
sendiri dan orang-orang yang terdekat. Kadang-lqdaanusia
terjebak oleh hawa nafsu baik karena factor mateaupun
kekerabatan yang mendorong untuk bersikap tiddikadi

Perintah melakukan perbuatan adil, dan membananses
setidaknya bisa menghindari diri dari perbuatam ¢@np mungkar.
Karena bahwasanya Allah mengajarkan manusia supeyaka
mengerti. maksudnya suatu kebaikan akan diperoliga |
melaksanakan segala perintah-Nya, dengan demikdarusma akan
sadar dengan sendirinya menjalankan ibadah dengamuhp
keikhlasan tanpa adanya paksaan dari orang lain.

Mengingat manusia hidup di masyarakat tidak lepas d
yang namanya hak dan kewajiban, maka setiap ohditiarus
memikirkan kepentingan orang lain dalam segalaasifuyang
sama pentingnya dengan dirinya sendiri. Prinsiglik&a menuntut
individu untuk memperlakukan setiap pihak secanaslhk, dengan
menghargai prinsip dasar kemanusiaan, bagi senaung @ebagai
individu. Prinsip keadilan mendorong individu untalengambil
keputusan dengan rasa penghargaan yang sama kepaule
pihak®® untuk itu perlu dibutuhkan suatu keadilan karena

hubungan sangat begitu erat, maka di mana adanhaka ada

*’Aliah B. Purwakania HasanPsikologi Perkembangan Islami: Menyingkap
Rentang Kehidupan Manusia Dari Prakelahiran Hinggasca Kematian(Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006), hiz69-270.

*¥bid., him. 275.
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kewajiban, dan dimana ada kewajiban maka ada leaadyaitu
menerapkan dan melaksanakan hak sesuai dengant tenaséu
dan kadarnya yang seimbang. Demikian pentingnyaalaias

keadilan dalam rangka pelaksanaan hak dan kewaijibhaAllah

berfirman:
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Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar ka
dapat mengambil pelajaran.(Q,S Anl- Nahl Y90
Ayat di atas menerangkan bahwa orang yang adilahdal

orang yang berjalan lurus dan sikapnya selalu memggn
ukuran yang sama, bukan ukuran ganda. Persamdah iang
menjadikan seseorang yang adil tidak berpihak kepsalah
seorang yang berselisih. Manusia dituntut keadilalau terhadap
keluarga, ibu, bapak dan dirinya. Keadilan pertamiag dituntut
adalah dari diri dan terhadap diri sendiri dengdan meletakkan
syahwat dan amarah sebagai tawanan yang harus kugngi
perintah akal dan agama, bukan menjadikannya tuang y
mengarahkan akal dan tuntunan agamanya. Karenaeikakian,
ia tidak berlaku adil, yakni menempatkan sesuatlagempatnya

yang wajar’

*Departemen Agama Rbp.cit.,him.278.
M. Quraish Shihabgp.cit.,Vol. 7, him.328
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Dengan melaksanakan keadilan akan menghantarkan pad
tujuan perikemanusiaan yang luhur, dan sepanjatak tipula
dikaitkan dengan individu dan menanggung semuatkbébn dan
memberikan apa yang diperlukannya. Keadilan itwrbebpula
dapat diwujudkan dalam diri seorang individu apabidelum
menjangkau sampai kedalam jiwanya dengan kadariamgéhng
menjamin kontinuitas dalam segi ini. Dari situladrikan curahan
kasih sayang agar anak dapat memiliki prinsip-grindasar
perilaku akhlak yang baik dan lebih siap untuk noemggong masa

depannya.



